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ABSTRAK 
 

Nailus Saadah (11733): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Whole 
Brain Teaching (WBT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IV MIN Lubuk Buaya 
Padang. Skripsi. UNP. 2014.  

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Kegiatan pembelajaran masih 
terpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini berdampak terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa 
diantaranya model Whole Brain Teaching (WBT). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah model Whole Brain Teaching (WBT) berpengaruh terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa kelas IV MIN Lubuk Buaya Padang 
tahun ajaran 2013/2014. 

Penelitian berbentuk kuantitatif dengan pendekatan  quasy experiment. 
Populasi penelitian, siswa kelas IV MIN Lubuk Buaya yang berjumlah 78 orang 
dan teknik pengambilan sampelnya purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data digunakan tes, dan alat pengumpul data lembaran tes dan lembaran jawaban 
siswa. Jenis data  berupa hasil belajar siswa dan sumber datanya nilai siswa. Data 
diolah dengan uji perbedaan (t-test).  

Hasil penelitian diperoleh nilai rata–rata kelompok eksperimen =  81,54 
dan nilai rata-rata kelompok kontrol =  73,9. Berdasarkan perhitungan t-test 
diperoleh t hitung =  3,0144 dan t tabel = 2,000 pada taraf signifikan 0,05, 
sehingga t hitung > t tabel. Dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran dengan 
menggunakan model Whole Brain Teaching berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu pengetahuan Sosial Kelas 
IV di MIN Lubuk Buaya Padang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di Sekolah Dasar yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep 

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Sebagaimana tercantum dalam  

Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:159)  dalam (http://perpustakaan. 

upi.edu) sebagai berikut                         

“Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada 
jenjang SD mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, 
dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk 
mejadi warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, 
serta menjadi warga negara yang cinta damai”.  

 
Melalui pelajaran  IPS siswa diharapkan memiliki pengetahuan, wawasan, 

tentang konsep dasar IPS, serta memiliki keterampilan dan sikap yang baik dalam 

memecahkan persoalan serta masalah hidup dalam sosial masyarakat yang 

komplek dan penuh tantangan yang terjadi di lingkungan. 

IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala 

dan masalah sosial dalam masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek 

kehidupan atau satu perpaduan (dalam http://perpustakaan. upi.edu). 

Seperti yang diungkapkan Nasution (dalam Sumaatmaja,2002:2-3, dalam  

http://perpustakaan.upi.edu) bahwa  

“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu program pendidikan yang 
merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan manusia 
dalam lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya yang bahannya 
diambil dari berbagai ilmu sosial seperti : geografi, ekonomi, sejarah, 
sosiologi, ilmu politik, dan psikologi sosial”. 

1 
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Berdasarkan Badan Nasional Standar Pendidikan (2006:159), mata pelajaran 

IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Mengenal konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. 

2. Memiliki kemampuan dasar berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan berkompetensi 
dalam masyarakat majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global ” 

 
Hasan (2005:3, dalam Endang Asteriyani, 2012) menyatakan bahwa tujuan 

dan esensi pelajaran IPS adalah mampu mempersiapkan ,membina, dan 

membentuk kemampuan peserta didik yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai, 

dan kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Wahab (2005:2),untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran 

IPS tersebut harus didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif karena iklim 

pembelajaran mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan dan 

kegairahan belajar. Demikian pula  kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan 

menggunakan model pembelajaran. 

Penyampaian materi IPS dalam proses pembelajaran memerlukan model  

pembelajaran yang efektif dan mennyenangkan sehingga siswa tidak bosan. Selain 

itu, juga dibutuhkan juga keaktifan guru dalam menggunakan berbagai metode 

pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh dan dapat menunjang keberhasilan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru harus menerapkan pembelajaran dengan 

berbagai kombinasi metode yang bisa dilakukan untuk memancing keaktifan 
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siswa. Guru harus menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran IPS demi meningkatkan semangat siswa. Guru dituntut untuk pandai 

menciptakan suasana  pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa agar rasa 

bosan siswa hilang. 

Model pembelajaran yang diterapkan oleh sebahagian besar guru adalah 

model pembelajaran konvensional seperti menjelaskan secara abstrak, ceramah 

dengan komunikasi satu arah, dan pembelajaran masih didominasi oleh pengajar. 

Berdasarkan observasi awal penulis pada hari Rabu, 03 April 2013 di kelas IV.B  

MIN Lubuk Buaya, Padang umumnya pembelajaran berlansung dengan 

menggunakan  metode ceramah dan pemberian  tugas. Suasana belajar cenderung 

pasif karena disebabkan beberapa hal : 1) guru kurang menguasai kelas, 2) kurang 

memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya, 3) emosi guru cenderung 

kurang terkontrol  sehingga guru cenderung otoriter, dan 4) siswa hanya di suruh 

untuk menghafal dan menjawab pertanyaan yang ada pada buku teks. 

Berdasarkan hal di atas tentu berdampak pada siswa kelas IV.B MIN Lubuk 

Buaya, Padang dimana terlihat : 1) siswa kurang mampu mengeluarkan pendapat, 

2) hanya beberapa siswa pandai yang aktif, 3) siswa kurang mandiri, 4) siswa 

sering minta izin pada saat pembelajaran, dan 5) siswa malas mengerjakan 

pekerjaan rumah. Hal ini akan berdampak pada hasil pembelajaran IPS dengan 

nilai rata-rata palajaran IPS pada ujian semester I kelas IV.B  MIN Lubuk Buaya  

adalah 73,5. KKM nya adalah 75. 

Terlihat KKM yang masih belum tercapai, diduga penyebabnya adalah 

kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan sehingga memerlukan 
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adanya model pembelajaran yang cocok. Guru sebaiknya memilih model 

pembelajaran yang menyenangkan dan membangkitkan aktifitas siswa. 

Berdasarkan gejala awal  di atas,  dan guna mengatasi pembelajaran yang 

konvensional dan untuk mencapai tujuan belajar yang maksimal, penulis mencoba 

untuk menerapkan salah satu model pembelajaran, model Whole Brain Teaching.  

Whole Brain Teaching adalah model pembelajaran yang mengenali prinsip 

belajar anak didik yaitu Visual, Verbal, dan Body/Kinestetic. Strategi inti dari 

Whole Brain Teaching adalah bagaimana cara menarik perhatian siswa sehingga 

mereka lebih terfokus pada materi yang diberikan guru. Model ini menghendaki 

interaksi siswa yang tinggi. Model pembelajaran akan dpat menciptakan proses 

belajar mengajar yang kolaboratif  dan menyenangkan (Selvia Agustin, dkk.   )  

Oleh sebab itu, jika dihubungkan dengan gejala di lapangan, model ini 

memiliki peran yang besar untuk meningkatkan semangat dan motivasi siswa 

untuk belajar dan meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar yang lebih baik dan 

menyenangkan sehingga meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan temuan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang   

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Whole Brain Teaching (WBT) Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas IV 

MIN Lubuk Buaya, Padang. 

B. Identifikasi  Masalah 

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian latar 

belakang di atas sebagai berikut : 

  



5 
 

 

1. Pada umumnya pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru masih monoton. 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti dan memahami pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

3. Umumya guru belum menerapkan model belajar aktif dalam menyampaikan 

pembelajaran. 

4. Rendahnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akibat kurangnya 

interaksi guru dan siswa,  dimana guru tidak melibatkan siswa secara aktif 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

5. Hasil belajar rata-rata yang dicapai siswa masih dibewah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) pada pembelajaran secara konvensional yang berpusat 

pada guru. KKM yang ditetapkan pada pelajaran IPS di MIN Lubuk Buaya 

adalah 75. Hal ini menunjukkan hasl belajar yang dicapai kurang optimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka erdapat berbagai masalah 

dalam pembelajaran sehingga perlu dibatasi guna memperoleh kajian dan 

memperoleh gambaran yang jelas tentang ruang lingkup penelitian, serta 

menghindariperluasan masalah. Adapaun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Subjek penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPS. Subjek penelitian 

dibatasi pada siswa kelas IV SD di MIN Lubuk Buaya Padang semester II tahun 

ajaran 2013/2014. 
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b. Objek penelitian  

Objek penelitian ini dibatasi pada : 

a. Model pembelajaran, meliputi model Whole Brain Teaching pada kelas 

eksperimen dan strategi pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

b. Hasil belajar siswa meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil 

belajar yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah hasil belajar kognitif 

saja.                                                                                                                                                

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang 

telah di uraikan di atas maka perumusan masalah yang dirumuskan peneliti dalam 

penelitian ini adalah : 

1. “Apakah hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran yang menerapkan 

model pembelajaran Whole Brain Teaching (WBT) lebih tinggi dari siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran konvensional 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

2. “Apakah  terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Whole Brain 

Teaching (WBT) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
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a. Mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Whole Brain Teaching 

(WBT) dari siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

b. Mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Whole 

Brain Teaching (WBT) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan 

memperkuat teori yang sudah ada dalam bidang pendidikan, dan dapat 

memberikan sumbangan kepada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 

terutama meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model Whole 

Brain Teaching, serta sebagai bahan perbandingan dan dapat dikembangkan 

dalam penelitian sejenis di masa yang akan datang. 

Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada model pembelajaran di sekolah dalam rangka mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. 
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2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Agar dapat memberikan suasana baru dalam kegiatan pembelajaran 

yang lebih bervariatif dengan menerpakan model Whole Brain Teaching, 

sehingga pembelajaran yang dilakukan lebih menarik, tidak monoton, dan 

tidak membosankan, serta dapat membawa dampak pada peningkatan hasil 

belajar. 

b. Bagi guru 

1) Sebagai bahan masukan bagi guru akan pentingnya efektifitas 

penggunaan berbagai model, strategi, dan metode pembelajaran dalam 

menjelaskan materi pelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam rangka pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dalam menciptakan suasana belajar  yang efektif 

dan menarik bagi siswa serta meningkatkan hasil belajar siswa.  

c. Bagi peneliti 

1) Sebagai aplikasi dari ilmu pengetahuan yang diperoleh. 

2) Sebagai perekayasa pembelajaran yang menunjang proses pendidikan. 

3) Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program studi 

jenjang S1 pada Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

 
 

 


